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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar belakang. Kebisingan merupakan potensi bahaya yang sering ditemui pada industri hulu migas, dan

memerlukan pengendalian yang tepat dengan PKP agar tidak menimbulkan NIHL. Perusahaan hulu migas X

menjalankan PKP sejak tahun 2014, namun perubahan STS pada audiometri berkala sebesar 12,7%

melebihi acuan dari NIOSH.

Tujuan Penelitian. Untuk menilai penerapan PKP yang dilakukan perusahaan hulu migas X.

Metode penelitian. Menggunakan metode penelitian mixed method, dilakukan scoring pada ke-8 langkah

keluaran dan perhitungan perubahan STS yang terjadi. Secara kualitatif membandingkan pelaksanaan

tahapan keluaran, proses dan masukan yang diperoleh melalui kontingensi data dengan panduan dari

NIOSH.

Hasil penelitian. Dilakukan penilaian dan kategorisasi terhadap 8 langkah pada tahap keluaran, dengan hasil

hazard monitoring, evaluasi audiometri dan record keeping dikategorikan cukup, sedangkan pengendalian

enjinering dan administratif, APT, edukasi dan motivasi, evaluasi program dan audit dikategorikan kurang.

Sehingga hasil penilaian untuk keseluruhan langkah pada tahap keluaran adalah kurang. Hasil pada keluaran

ini berkaitan erat dengan proses dan masukan. Hampir keseluruhan proses dilakukan oleh tim pelaksana

PKP yang merupakan gabungan dari tim kesehatan dan higiene industri yang sebelumnya tidak memiliki

pengalaman dalam menjalankan program yang kompleks ini. Dari pihak manajemen, keterbatasan dalam

pendanaan, yang utamanya untuk melakukan pengendalian enjinering dan administratif, dimana pendanaan

tersebut berkaitan dengan struktur gabungan dua perusahaan serta akan habisnya masa kontrak kerja sama

turut memberikan andil pada kegagalan ini.

Kesimpulan. Perubahan STS pada pelaksanaan PKP di perusahaan hulu migas X sebesar 12,7% dikarenakan

terdapat kekurangan pada tahapan masukan, proses dan keluaran dibandingkan panduan dari NIOSH, yang

diakibatkan keterbatasan dari pihak manajemen serta tim pelaksana PKP.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Background. Noise is a potential hazard that is often encountered in the upstream oil and gas industry, and

requires proper control with HCP to prevent NIHL. Upstream oil and gas company X has run HCP since

2014, but the STS changes on a periodical audiometry of 12.7% still exceed the reference from NIOSH.

Purpose. To evaluate the implementation of HCP in upstream oil and gas company X.

Method. Using mixed method, scoring the 8 steps of output stage and calculation of STS changes.

Qualitatively compares the implementation of the outputs, processes and inputs stages obtained through

contingency data, with guidance from NIOSH.

Result. Assessment and categorization of the 8 steps at the output stage, with results: hazard monitoring,

audiometric evaluation and record keeping are categorized fair, while engineering and administrative
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control, hearing protection device, education and motivation, program evaluation and audit are categorized

poor. The result for the overall output stage is poor. Outputs results are related to processes and inputs.

Almost the whole process is carried out by the HCP team, which is a combination of health section members

and industrial hygienists that previously had no experience running this complex program. On the

management side, financing constraints, principally for engineering and administrative control, where the

funding relates to the combined structure of the two companies and the expiration of the contract period

contribute the failure.

Conclusion. STS changes in the implementation of HCP in upstream oil and gas company X amounted to

12.7% due to lack of input stage, process and output compared to guidance from NIOSH, which resulted

from limitations of management and HCP implementation team.


